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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan pola makan, aktivitas 

fisik, pengetahuan dan durasi tidur terhadap kejadian obesitas pada anak sekolah 

dasar di SDN 33 Kota Selatan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Siswa yang mengalami obesitas di SDN 33 Kota Selatan sebanyak 47 anak 

(31,5%). 

2. Pola makan anak di SDN 33 Kota Selatan adalah kurang (56,4%). 

3. Aktivitas fisik anak di SDN 33 Kota Selatan adalah ringan (80,5%). 

4. Tingkat pengetahuan ibu mengenai obesitas pada anak di SDN 33 Kota 

Selatan adalah cukup (43,0%). 

5. Durasi tidur anak di SDN 33 Kota Selatan adalah tidak normal (51,7%). 

6. Terdapat hubungan antara pola makan (nilai ρ 0,015) dengan kejadian 

obesitas pada anak sekolah diSDN 33 Kota Selatan. 

7. Tidak Terdapat hubungan antara antara aktivitas fisik (nilai ρ 0,107) dengan 

kejadian obesitas pada anak sekolah diSDN 33 Kota Selatan. 

8. Terdapat hubungan antara pengetahuan (nilai ρ 0,025) dengan kejadian 

obesitas pada anak sekolah diSDN 33 Kota Selatan. 

9. Terdapat hubungan antara durasi tidur (nilai ρ 0,017) dengan kejadian 

obesitas pada anak sekolah diSDN 33 Kota Selatan. 
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5.2 Saran 

1. Bagi Orang Tua 

Bagi orang tua kiranya dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku 

kesehatan mengenai gizi utamanya tentang obesitas, sehingga dapat 

menghindarkan anak dari faktor penyebab terjadinya obesitas seperti pola makan 

tidak sehat dan tidak teratur, kurangnya aktivitas fisik dan kurangnya durasi tidur 

pada anak. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi dalam kajian 

kepustakaan.Variabel-variabel lain sebagai pencetus terjadinya obesitas pada anak 

dapat di teliti sehingga dapat meningkatkan pengetahuan mengenai kejadian 

obesitas pada anak. 
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